
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

ii 
 

TINJAUAN YURIDIS KEABSAHAN PENGGUNAAN TANDA TANGAN 

ELEKTRONIK DI INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulisan Hukum 

(Skripsi) 

Disusun dan Diajukan untuk 

Melengkapi Persyaratan Guna Meraih Derajat Sarjana S1 dalam Ilmu 

Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Oleh: 

Mohammad Afnan Hissan 

E0014242 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

SURAKARTA 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id  

i 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id  

ii 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id  

iii 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id  

iv 
 

ABSTRAK 

M AFNAN HISSAN. 2019. E0014242. TINJAUAN YURIDIS KEABSAHAN 

PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK DI INDONESIA.  

Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan tanda tangan 

elektronik di Indonesia serta implikasi hukum penggunaan tanda tangan 

elektronik yang tidak tersertifikasi. Penggunaan tanda tangan elektronik yang 

menggunakan jaringan publik dapat menjamin suatu keamanan dokumen 

elektronik, karena proses pembuatan suatu tanda tangan elektronik memakai 

teknologi kriptografi asimetris. 

Penulisan hukum ini menggunakan metode penilitian hukum doktrinal yang 

bersifat preskriptif dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-

undangan (statue approach). Sumber hukum dalam penelitian ini menggunakan 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dengan teknik pengumpulan 

bahan hukum studi kepustakaan dan teknik analisisa data secara logika deduktif.  

Tanda tangan elektronik yang tidak tersertifikasi belum dapat terjamin 

keabsahannya namun penggunaan tanda tangan elektronik yang tersertifikasi dan 

terverifikasi dapat menjadi cara yang aman untuk menjamin keaslian suatu 

dokumen elektronik karena adanya sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh 

penyelenggara sertifikat elektronik yang memuat identitas dan menunjukan status 

subjek hukum penandatangan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Tanda tangan elektronik 

mempunyai kekuatan dan akibat hukum yang sah apabila memenuhi persyaratan 

yang tertuang dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. Tanda tangan elektronik yang tidak 

tersertifikasi tidak mampu menunjukan identitas penandatangan maupun 

perubahan yang terjadi pada dokumen setelah dokumen ditandatangani, sehingga 

berimplikasi terhadap pemenuhan syar at sah tanda tangan elektronik berdasarkan 

Pasal 11 UU ITE serta pemenuhan syarat formil dan materiil suatu dokumen 

elektronik yang ditandatangani secara elektronik. 

 

Kata Kunci: Keabsahan, Tanda Tangan, Tanda Tangan Elektronik. 
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ABSTRACT 

M AFNAN HISSAN. 2019. E0014242. JURIDIS REVIEW LEGALITY OF 

ELECTRONIC SIGNATURES USES IN INDONESIA. 

The purpose of this legal research is to know the legality of electronic 

signatures uses in Indonesia and the legal implication. The use of elecetronic 

signature which uses public network can guarantee the security of an electronic 

document, because the creation of electronic signature uses assymetric 

crypthography technology. 

This research use doctrinal research method with statue approach, The 

legal sources used are primary legal material and secondary legal material. Data 

collection techniques in this legal research is using library research technique 

(library research) with deductive logic analysis. 

The use of verified and certified electronic signatures can be a save way to 

guarantee the authenticity of an electronic document, because of the existence of 

electronic certificate issued by certification authority that contains an identity and 

shows the status of the legal subject. Based on Law of The Republic of Indonesia 

Number 11 of 2008 concerning Electronic Information and Transaction, 

electronic signature is legitimate by law if fullfiled the requirments based on 

article 11 Law Number 11 Year 2008 . Based on Regulation of The Goverment of 

The Republic of Indonesia Number 82 of 2012 Concerning Electronic System and 

Transaction Operation which devide the type of electronic signature into certified 

electronic signature and uncertified electronic signature. Both types of electronic 

signatures have a different  practical methods, Uncertified Electronic signature 

are not able to show the signer's identity or changes the data that occur in the 

document after the document is signed, the use of uncertified electronic signature 

is affecting the fulfillment of electronic signature requirements in Article 11 of 

Law Number 11 of 2008 and formal and material requirements of electronic 

documents. 

 

Keyword : Legality, Signatures, Electronic Signatures. 
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MOTTO 

“The cleverest of all, in my opinion, is the man who calls himself a fool at least 

once a month.” (Fyodor Dostoevsky) 

“Seorang terpelajar harus sudah berbuat adil sejak dalam pikiran apalagi dalam 

perbuatan.” (Pramoedya Ananta Toer) 
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